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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis 
PBL untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi statistika kelas VIII.  
Model pengembangan menggunakan model prosedural dengan prosedur 

pengembangan PPE (Planning, Production, and Evaluation). Instrumen penelitian 

yang digunakan meliputi lembar pedoman wawancara, lembar soal tes, lembar 
penilaian kualitas LKPD, lembar angket keterbacaan, dan lembar skala respon 

peserta didik. Subjek penelitian, yaitu validator ahli dan peserta didik sebagai 
subjek uji coba skala terbatas. Teknik pemilihan sampel uji coba skala terbatas 
menggunakan purposive sampling yang dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

peserta didik yang heterogen. Adapun teknik analisis data menggunakan 
perhitungan persentase keidealan penilaian ahli untuk pengolahan hasil penilaian 

kualitas LKPD dan perhitungan persentase keidealan untuk pengolahan skala 
respon peserta didik. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) Tahap planning 

menghasilkan rencana produk yang dikembangkan, yaitu LKPD berbasis PBL 
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

statistika kelas VIII, 2) Tahap production, menghasilkan LKPD sesuai dengan 
rancangan produk, 3) Tahap evaluation diperoleh penilaian dari para ahli dan 
respon peserta didik serta masukan sebagai bahan perbaikan proses pengembangan. 

LKPD berbasis PBL yang dihasilkan memuat langkah kerja kegiatan yang 
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran model PBL yang terdiri dari 

lima fase. LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid karena telah 
memperoleh kategori minimal baik dari validator pada komponen kelayakan isi, 
kebahasaan, dan penyajian dengan persentase keidealan secara berturut-turut 

sebesar 76,06% (validator 1), 80,32% (validator 2), dan 87,77% (validator 3). 
Respon peserta didik terhadap LKPD dilihat dari aspek penampilan dan keterbacaan 

diperoleh respon sangat positif dan termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
persentase keidealan sebesar 85,31%. Jadi, LKPD berbasis PBL untuk 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi statistika 

kelas VIII layak digunakan oleh peserta didik. 
 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Problem Based Learning 
(PBL), Kemampuan Pemecahan Masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan dan menjadikan 

pendidikan tersebut sebagai media untuk mengembangkan dirinya menjadi lebih 

baik. Pendidikan secara umum memiliki arti suatu proses kehidupan yang 

mengembangkan setiap individu untuk bisa hidup serta melangsungkan kehidupan 

(Alpian, dkk., 2019). Pendidikan adalah suatu sarana yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia, hal ini dikarenakan pendidikan merupakan sektor 

yang mampu mewujudkan kecerdasan manusia dalam melangsungkan 

kehidupannya (Supriadi, 2016). Selain itu, pendidikan juga memiliki peran penting 

dalam mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan mampu bersaing di era global.  

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi, 

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.  

Tujuan akhir dari proses pendidikan nasional ialah peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di mana untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas memerlukan upaya yang strategis salah satunya, yaitu melalui 

peningkatan kualitas pendidikan. Pengembangan sumber daya manusia perlu 

dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, serta 

nilai-nilai sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungannya (Widiansyah, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut maka peningkatan kualitas pendidikan menjadi suatu  

kebutuhan yang sangat penting dan harus segera dilaksanakan. 

Salah satu langkah yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, yaitu melalui perbaikan kurikulum. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 19 bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. Kurikulum yang berlaku saat ini dalam sistem pendidikan 

Indonesia, yaitu kurikulum 2013. Pemerintah menerapkan kurikulum 2013 sebagai 

penyempurna dari kurikulum yang telah berjalan sebelumnya serta sebagai upaya 

pembenahan dan peningkatan kualitas pendidikan (Astiningtyas, 2018). Muatan 

kurikulum 2013 yang meliputi sejumlah mata pelajaran  telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 

1 yang berbunyi, “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 
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pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani 

dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal”. Di Indonesia, matematika 

merupakan mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan dasar hingga 

menengah dengan jam pelajaran yang lebih banyak dibandingkan mata pelajaran 

lainnya (Dirgantoro, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan 

mata pelajaran penting yang harus diajarkan kepada peserta didik. Begitu 

pentingnya matematika diajarkan tentunya hal ini bukan tanpa alasan. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

menyatakan bahwa 

“Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama”. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup dalam kondisi 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif”. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, 

mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, diketahui bahwa salah 

satu kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika adalah peserta 

didik memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Pendapat ini didukung oleh pernyataan Branca (Krulik & Reys, 1980) yang 

mengemukakan bahwa: (1) pemecahan masalah sebagai tujuan utama, (2) 

pemecahan masalah sebagai suatu proses, (3) pemecahan masalah sebagai 



5  

 
 

keterampilan dasar, di mana ketiga hal tersebut mempunyai implikasi terhadap 

pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan langkah awal bagi 

peserta didik dalam mengembangkan ide-idenya untuk memperoleh pengetahuan 

baru, serta mengembangkan keterampilan matematika (Nurfatanah, dkk., 2018). 

National Council of Teachers of Mathematics (2000) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan bagian dari pembelajaran matematika. Pemecahan 

masalah dijadikan sebagai landasan matematika sekolah sehingga tanpa adanya 

kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika maka kegunaan 

dan kekuatan ide-ide matematika, pengetahuan, serta keterampilan matematika 

menjadi terbatas. Selain itu, Russeffendi (Islamiah, dkk., 2018) juga menyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, tidak 

hanya bagi mereka yang akan belajar atau mempelajari matematika di masa yang 

akan datang, tetapi juga bagi mereka yang menerapkannya pada bidang studi lain 

dan kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah 

menjadi fokus pembelajaran matematika di semua jenjang (Widjajanti, 2009). Hal 

inilah yang memperkuat bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika itu sangat penting dimiliki oleh peserta didik sejalan 

dengan tujuan pembelajaran matematika sekolah. 

Untuk menghasilkan peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah 

yang handal, maka dibutuhkan serangkaian strategi pembelajaran pemecahan 

masalah (Mubarok, 2013). Strategi pemecahan masalah yang digunakan sebagai 

model umum adalah strategi berpikir pemecahan masalah menurut Polya 

(Lidinillah, 2011). Menurut tim MKPBM (Hadi & Radiatul, 2014) salah satu 
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langkah pemecahan masalah, yaitu langkah menurut Polya. Langkah pemecahan 

masalah menurut Polya dipilih sebagai strategi pemecahan masalah karena langkah-

langkahnya tersusun secara sistematis. Hal ini didukung oleh Dewi, dkk., (2014) 

bahwa model Polya menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dengan rapi 

untuk menyelesaikan masalah kompleks sehingga dapat membantu peserta didik 

dalam memecahkan masalah. Namun, realita yang terjadi di lapangan berdasarkan 

penelitian Darmawan & Ramlah (2021) yang dilakukan dengan subjeknya adalah 

lima orang peserta didik berkisar umur 13 sampai 15 tahun dari sekolah berbeda 

dengan pemberian tes pemecahan masalah berupa terjemahan soal TIMMS 2011 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori sedang dan rendah belum 

mampu untuk melakukan hampir seluruh tahap pemecahan masalah menurut polya, 

hal ini disebabkan kurangnya kemampuan peserta didik dalam menganalisis soal 

dan kurang terlatihnya peserta didik ketika menyelesaikan soal tidak rutin.  

Hal ini diperkuat oleh hasil survey Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) yang juga mengemukakan hal yang sama, yaitu rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah-masalah non rutin peserta didik Indonesia 

(Harapit, 2018). Studi ini dilakukan pada peserta didik kelas IV dan kelas VIII 

untuk mengevaluasi kemampuan matematika dan sains (Prastyo dkk., 2020). 

Gambar 1.1 di bawah ini merupakan salah satu contoh soal Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2019.  
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Pentingnya kemampuan pemecahan masalah masih belum bisa diimbangi 

dengan realitas kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik di 

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pendidik 

matematika kelas VIII di MTs Negeri 1 Kulon Progo menunjukkan bahwa peserta 

didik dengan kemampuan rendah cenderung pendiam atau kurang aktif. 

Selanjutnya, untuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan memuat indikator 

kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa hanya sedikit peserta didik 

yang sudah mampu memahami masalah yang diberikan dan untuk menuju ke 

pemecahan masalahnya peserta didik masih kesulitan sehingga pendidik perlu 

memberi umpan terlebih dahulu kemudian hanya sedikit peserta didik yang sudah 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah serta biasanya peserta didik 

tidak memeriksa kembali jawaban yang telah ditemukannya karena kurang teliti. 

Sejalan dengan hasil wawancara, pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

yang telah dilakukan kepada peserta didik juga menunjukkan bahwa sebanyak 

Gambar 1. 1 Contoh Soal TIMSS Tahun 2019 dikutip dari TIMSS 

2019 Assesment Frameworks: Example Restricted Use Items 
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84,21% peserta didik memperoleh nilai kurang dari 74 dan 15,79% peserta didik 

memperoleh nilai lebih dari 74. Sehingga berdasarkan hasil tes tersebut, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di sekolah masih 

rendah dan perlu difasilitasi. 

Hasil survey Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) dan permasalahan yang ditemui di sekolah menunjukkan bahwa masih 

ada yang harus dibenahi dalam proses pembelajaran saat ini. Kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 

berbagai komponen yang saling berinteraksi satu sama lain (Pane & Dasopang, 

2017). Salah satu dari komponen tersebut, yaitu media. Media berfungsi sebagai 

alat bantu yang digunakan untuk memperlancar penyelenggaraan pembelajaran 

supaya lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran (Pane & 

Dasopang, 2017). Salah satu media dalam pembelajaran matematika adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) (Hamidah, dkk., 2020). 

LKPD merupakan panduan yang dipakai oleh peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan penyelidikan ataupun pemecahan masalah yang berwujud 

kumpulan lembaran yang berisi kegiatan peserta didik (Yulius, dkk., 2017). LKPD 

adalah lembar kerja yang berisi petunjuk langkah demi langkah untuk bekerja  

sesuai dengan strategi pembelajaran yang dirancang (Pansa, 2017). LKPD 

merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah kegiatan belajar mengajar 

sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, serta 
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dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar peserta didik (Umbaryati, 

2016).  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pendidik 

matematika, diperoleh bahwa LKPD yang digunakan selama ini dalam 

pembelajaran matematika berupa LKPD sederhana dan setelah adanya pandemi 

COVID-19, pembelajaran matematika masih menggunakan LKPD sederhana di 

mana LKPD tersebut berisi latihan soal-soal saja yang dikirimkan melalui 

WhatssApp Group dan digunakan oleh peserta didik selama belajar dari rumah 

namun, dalam pelaksanaannya beberapa peserta didik juga masih ada yang tidak 

mengumpulkan tugasnya. Selanjutnya, pendidik matematika juga membuat LKPD 

interaktif menggunakan liveworksheet. Namun, dalam penggunaannya beberapa 

peserta didik mengalami kendala, seperti kesulitan dalam membuat e-mail dan 

kesulitan dalam mengakses LKPD karena bergantung pada kekuatan sinyal 

internet. Selain itu, LKPD tersebut berisi sedikit materi dan untuk soal-soalnya 

disajikan dalam bentuk soal isian singkat, soal menjodohkan, dan soal pilihan 

ganda. LKPD yang disediakan di sekolah belum optimal untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam hal kemampuan pemecahan masalah. Belum adanya media 

pembelajaran seperti LKPD yang dikhususkan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.  

Melihat permasalahan yang terjadi maka LKPD untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik perlu dikembangkan. LKPD dipilih 

sebagai media yang dikembangkan dikarenakan LKPD dapat dijadikan sebagai 

sentralisasi pemecahan masalah matematika di kelas khususnya pada pembelajaran 
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matematika (Kuswanto, dkk., 2017). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Leong, 

dkk., (2013) yang menyatakan bahwa “The main goal of MProSE is to realize the 

centrally of mathematics problem solving in Singapore schools, and one of its key 

features is the use Practical Worksheet”. LKPD dipilih sebagai media yang 

dikembangkan juga dikarenakan LKPD tersebut sudah dekat dengan peserta didik 

selama proses pembelajaran dan untuk menghindari adanya kendala teknis maka 

dipilih pengembangan media cetak ini. Adanya pengembangan LKPD ini 

diharapkan akan berpengaruh pada peningkatan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga terdapat suatu hasil berupa tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika dalam hal ini adalah kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Agar tujuan pembelajaran matematika yang salah satunya adalah 

kemampuan pemecahan masalah tercapai maka LKPD yang dikembangkan 

membutuhkan inovasi. Inovasi yang dilakukan pada LKPD, yaitu berupa 

penggunaan suatu model atau strategi pembelajaran yang dijadikan sebagai dasar 

dalam mengembangkan LKPD (Zulfah, dkk., 2018). LKPD yang dikembangkan 

dengan model yang tepat diharapkan mampu membantu peserta didik untuk 

mempelajari dan memahami materi secara sistematis. LKPD akan lebih optimal jika 

didasarkan pada salah satu model yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta mengajarkan cara untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan (Zulfah, dkk., 2018). Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Panjaitan & Sri, 

2017).  
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Model Problem Based Learning (PBL) adalah model yang berdasarkan 

konstruktivisme dan membantu keterlibatan peserta didik dalam belajar dan terlibat 

pada pemecahan masalah yang kontekstual (Ernawati, 2017). Problem Based 

Learning (PBL) menjadi salah satu sarana yang digunakan pendidik dalam upaya 

mereka membantu peserta didik supaya mahir dalam memecahkan masalah dan 

menghadapi tantangan di masa depan (Mayasari, dkk., 2016). Dalam konteks 

pembelajaran matematika Shoenfeld dan Boaler (Roh, 2003; Ibrahim, 2012) 

menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu strategi 

pembelajaran matematika di dalam kelas dengan aktivitas memecahkan masalah 

dan memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif, bernalar, serta berkomunikasi matematis dengan teman sebayanya. 

Dalam  Problem Based Learning (PBL) peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh pendidik berbekal pengetahuan, kemampuan, serta 

pengalaman yang dimiliki peserta didik.  

Tan (Ibrahim, 2012) mengungkapkan bahwa Problem Based Learning  

(PBL) lebih menekankan pada pemecahan masalah autentik seperti masalah yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ruang lingkup pembelajaran 

matematika pada jenjang SMP/MTs yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari adalah materi statistika. Statistika menjadi salah satu materi yang perlu 

dipelajari oleh peserta didik di kelas VIII semester genap. Materi statistika kelas 

VIII membahas tentang menganalisis data serta pengukuran data yang meliputi 

ukuran pemusatan data dan ukuran penyebaran data. Pada materi statistika, data 

yang dianalisis merupakan data yang banyak ditemui dalam permasalahan 
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kehidupan sehari-hari yang telah disajikan dalam bentuk tabel atau diagram 

(Kemendikbud, 2017). Statistika merupakan materi yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini terlihat bahwa statistika dapat berguna dalam permasalahan 

kehidupan sehari-hari bahkan digunakan dalam semua bidang ilmu pengetahuan di 

antaranya kesehatan, sosiologi, ekonomi, dan bahkan dipakai dalam dunia 

perkantoran (Puspitasari dkk., 2019; Latifah & Afriansyah, 2021). Oleh karena itu, 

materi statistika dirasa cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran model Problem 

Based Learning (PBL). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pendidik 

matematika, pada materi statistika biasanya peserta didik masih mampu untuk 

menyelesaikan soal di mana hanya disajikan sebuah data dan peserta didik diminta 

untuk menghitungnya. Akan tetapi, jika soal yang disajikan berbentuk soal cerita 

maka banyak peserta didik yang kesulitan untuk memahami makna dari soal cerita 

tersebut. Hal ini tentunya mengakibatkan peserta didik kesulitan untuk mengubah 

soal tersebut ke dalam model matematika dan menyelesaikannya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani, dkk., (2020) yang 

berjudul “Analisis Kesalahan dalam Memecahkan Soal Matematika Materi 

Statistika” di mana peserta didik kelas VIII pada kategori kelompok atas relatif kecil 

dalam melakukan kesalahan, sedangkan pada kategori kelompok tengah dan 

rendah, masih ada peserta didik yang belum bisa memahami soal yang diberikan, 

masih cukup banyak yang melakukan kesalahan dalam membuat rencana 

penyelesaian, sehingga secara otomatis melakukan kesalahan dalam melaksanakan 

rencana penyelesaian, serta tidak ada satu pun peserta didik yang memeriksa 
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kembali jawabannya dari ketiga kategori peserta didik tersebut. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nugraha & Basuki (2021) yang 

berjudul “Kesulitan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP di 

Desa Mulyasari pada Materi Statistika” yang menunjukkan bahwa kesulitan yang 

paling banyak dilakukan peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 

yaitu sebanyak 3 peserta didik kelas VIII dan kelas IX adalah pada tahap membuat 

pemodelan matematika serta menerapkan strategi untuk pemecahan masalah. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di sekolah tentang pembelajaran 

matematika pada materi statistika maka peneliti memilih materi statistika yang 

dimasukkan ke dalam LKPD yang dikembangkan. Peneliti memilih materi ini 

dikarenakan masih terdapat kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah 

pada materi statistika. 

Sebelumnya, telah terdapat penelitian terkait dengan pengembangan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL), seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfah (2017) yang berjudul “Tahap Preliminary Research Pengembangan LKPD 

Berbasis PBL untuk Materi Matematika Semester 1 kelas VIII SMP”. Dari hasil 

penelitian tersebut diperoleh materi yang sesuai dengan LKPD berbasis PBL, yaitu 

SPLDV dan teorema Pythagoras di mana melalui LKPD berbasis PBL ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalahnya. Untuk pengembangan LKPD tersebut masih terbatas pada 

tahapan preliminary research oleh sebab itu, perlu adanya penyempurnaan dari 

penelitian sebelumnya berkaitan dengan pengembangan LKPD berbasis Problem 

Based learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 
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didik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Supraptinah (2019) yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

melalui Penerapan Model Problem Based Learning” menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik di mana terjadi peningkatan dari indikator kemampuan 

memahami soal dan merencanakan strategi penyelesaian, kemampuan 

menyelesaikan soal, dan menjawab soal yang ditanyakan (mengecek hasil 

penyelesaian masalah). Hal ini mendorong peneliti untuk menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) sebagai dasar dalam mengembangkan LKPD untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berencana untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Materi Statistika Kelas VIII”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah dan perlu 

difasilitasi. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan belum dilengkapi dengan 

serangkaian kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan belum berbasis Problem 

Based Learning (PBL). 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi statistika belum tersedia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dan identifikasi 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi statistika kelas VIII? 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi statistika 

kelas VIII. 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi statistika kelas VIII. 

2. Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak (printed) menggunakan 

kertas HVS ukuran 21 × 29,7 cm (A4). 
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3. Produk yang diharapkan berisi: 

a. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran. 

b. Berisi materi statistika serta langkah kerja kegiatan yang disajikan sesuai 

dengan model Problem Based Learning (PBL). 

c. Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul (cover), kata pengantar, 

daftar isi, deskripsi singkat tentang Problem Based Learning (PBL), 

langkah-langkah pemecahan masalah, petunjuk penggunaan LKPD, peta 

konsep, tokoh matematika, dan daftar pustaka. 

4. Memenuhi kriteria ketercapaian  

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) memenuhi unsur kelayakan 

validitas menurut Akker (1999). Penilaian kelayakan LKPD dilakukan oleh 

para ahli dan pendidik mata pelajaran matematika. LKPD dinyatakan valid 

apabila memperoleh kategori minimal baik dari validator. 

F. Manfaat Pengembangan  

Manfaat yang diperoleh dari pengembangan ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian yang dilakukan secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk pembelajaran matematika khususnya media pembelajaran 

yang digunakan, yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta didik  

Meningkatkan keaktifan dan memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik khususnya pada materi statistika. 

b. Bagi Pendidik  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning  

(PBL) ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam menyampaikan materi 

statistika dan membantu pendidik selama proses pembelajaran untuk 

memfasilitasi pencapaian kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

c. Bagi Peneliti  

Mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapat selama perkuliahan serta 

menambah wawasan dan kemampuan peneliti sebagai calon pendidik di 

masa depan dalam mengembangkan media pembelajaran yang layak 

digunakan di sekolah. 

G. Asumsi  

Asumsi dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi statistika kelas VIII adalah sebagai berikut: 

1. Validator ahli memvalidasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dengan benar dan teliti sehingga hasil validasi 

betul-betul menunjukkan kualitas LKPD yang disusun. 

2. Skala respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) diisi dengan jujur dan individual 
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sehingga hasil skala respon betul-betul menggambarkan respon peserta didik 

terhadap LKPD yang disusun. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti mempersempit ruang lingkup penelitian dengan 

memberikan batasan penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

statistika kelas VIII. 

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

ini dikembangkan berdasarkan kurikulum matematika yang digunakan di MTs 

Negeri 1 Kulon Progo, yaitu menggunakan kurikulum darurat (dalam kondisi 

khusus) yang mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor 719/P/2020 tentang Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan 

dalam Kondisi Khusus. Untuk materi statistika yang diajarkan pada kelas VIII 

semester 2 meliputi menganalisis data, rata-rata (mean), median, dan modus, 

serta khusus data tunggal dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) sebagai berikut: 

KI- 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI- 4:  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
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dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

KD- 3.8:  Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi. 

KD- 4.8: Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

3. Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi statistika kelas VIII dinilai oleh para ahli dan pendidik 

matematika. 

4. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi statistika kelas VIII dilakukan hanya sampai pada tahap uji 

coba skala terbatas, hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu penelitian 

sehingga pengembangan LKPD ini tidak sampai pada tahap uji coba skala luas. 

I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas berpikir peserta 
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didik dan kemampuan dalam membangun pengetahuan baru sebagai upaya 

dalam meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi matematika 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah 

ditentukan. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi 

panduan yang digunakan peserta didik dalam melakukan kegiatan penyelidikan 

atau pemecahan masalah berupa suatu tugas tertentu di mana tugas tersebut 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

3. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang  

menyajikan masalah sebagai fokus utama dalam pembelajaran dan proses 

pemecahan masalah sebagai kegiatan bagi peserta didik untuk belajar di mana 

peserta didik diberikan kesempatan secara lebih luas untuk mengeksplorasi 

masalah dan mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah 

yang diberikan.   

4. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah di 

mana dalam proses menyelesaikannya peserta didik mampu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, 

dan memeriksa kembali penyelesaiannya. 

5. Statistika adalah ilmu yang mempelajari tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

cara-cara mengumpulkan data, menyusun data, mengolah data, menyajikan 

data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan yang logis berdasarkan hasil 

analisis data.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi statistika kelas VIII. LKPD dikembangkan 

menggunakan prosedur penelitian pengembangan PPE. Prosedur pengembangan 

LKPD tersebut melalui tiga langkah, yang terdiri dari Planning, Production, and 

Evaluation.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

statistika kelas VIII telah layak digunakan oleh peserta didik karena telah 

memenuhi kriteria valid. Valid berdasarkan penilaian dari validator ahli yang 

menunjukkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) telah memperoleh 

penilaian dengan kategori minimal baik dari validator pada komponen kelayakan 

isi, kebahasaan, dan penyajian dengan persentase keidealan secara berturut-turut 

sebesar 76,06% (validator 1), 80,32% (validator 2), dan 87,77% (validator 3). 

Selain itu, respon peserta didik terhadap LKPD dilihat dari aspek penampilan 

dan keterbacaan diperoleh respon sangat positif dan termasuk dalam kategori sangat 

baik dengan persentase keidealan sebesar 85,31%. 

B. Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti terhadap pemanfaatan dan pengembangan 

yang lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi statistika kelas VIII dapat digunakan dalam pembelajaran karena telah 

memenuhi kriteria ketercapaian produk, yaitu valid. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. LKPD ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan diujicobakan pada skala 

luas guna mengetahui keefektifan penggunaan LKPD dalam memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi statistika. 

b. LKPD ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada sampel yang lebih luas agar 

kualitas LKPD ini dapat teruji.  

c. LKPD ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen 

menggunakan kelas pembanding agar kualitas dari LKPD ini benar-benar 

teruji dalam hal pemanfaatannya. 

d. LKPD ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi lainnya karena 

LKPD ini hanya memuat materi statistika saja. 

e. LKPD ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada variabel yang difasilitasi 

atau kemampuan matematika lainnya. 
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